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Abstract

Infact, business activity neglecting ethics harms consumers and employees as many cases
occurred in this country i.e. formalin case, little wage, oilstealing in Kalimantan, industrial
cesspool, transaction ofstolen wood, etc. Suchfacts andcases, to ethicalperspective, are due to
separation between ethics and business which has a negative impact on human lives. But, ethics
andbusiness are two entities being able to be united as one. According to Islam, business is not
only an activity to getfinancialprofit, but also the activity to attain essence ofhumanity as
implementation of which becomes human responsibility ascreature and caliph inachievingAIlah's
favor. Therefore, Islam teaches values of businesspractice such as unity, freedom, responsibility,
equality, virtue, andhonesty. It is an valuable teaching thatallparties likeproducer, consumer,
employer, employee, andsociety must app^ business ethics, because this does not deal with vertically
producer's responsibility only, butalso with existence of business activity its self. Summarily,
mutualandharmonious relationship among involvedparlies in business activity will be constructed,
if values ofbusiness ethics are held asfundamental sourcefor their businesspractice.
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A. Pendahuluan

Hingga etika dan tanggung jawab sosial bisnis masih menjadi perdebatan
yangcukup seriusdi kalangan akademisi dan pelakubisnis. Kondisi ini, secaranmnm
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dapat dipahami, bahwa etika bisnis merupakan penerapan nilai-nilai atau standar
moral kebijakan, kelembagaan, dan perilakubisnis. Ini semuaditerapkanuntuk
meningkatkan ^ood will dalam sebuahpenisahaanatau instansiperdagangan lainnya.
Kenyataan ini, mendorong etika bisnis sebagai salah satu disiplin keilmuan terapan,

yang berhubungan dengan peisoalan-persoalan perilaku bisnis dalam berbagai
konteksnya, sekaligus menawarkan seperangkat nilai-nilai bisnis dan aturan-aturan-
nya. Hal ini terkait dengan upaya menjembatani persoalan-persoalan yangmeling-
kupinya dengan tanpa menyimpang dari bakikat perdagangan dan nilai-nilai ke-
manusiaan.

Secara nmnmbisnis merupakan suatukegiatan usabaindividu atausecara kolek-
tif yangterorganisasi secara sistematis yangberupa penjualan barangdan jasaguna
mendapatkan keuntungan dalam memenubi kebutuban masyarakat,^ ataujuga ber-
bentuk suatu lembaga yangmengbasilkan barang dan jasayang dibutubkan oleb
masyarakat^ Proses kegiatan tersebut terkait dengan ranab yangmenyangkut bubungan
antarmanusia dan berbagai elemen masyarakat Dari sini lalu muncul duapandangan
yang bertolak belakang menyangkut keterkaitan antara bisnis dengan etika.

Bagi sebagian kalangan^ bisnis diartikan sebagai aktivitas ekonomi manusia yang
bertujuan mencari keuntungan semata. Aktivitas bisnis dimaksudkan untuk mencari
keuntungan sebesar-besamya, karena itu, cara apapun boleb dtlakukan demi meraib
tujuan tersebut Sementara prinsip-prinsip moralitas itusendiri dianggap membatasi
aktivitasnya. Konsekuensinya, aspek moralitas sama sekali tidak terkait dengan
aktivitas bisnis. Dimensi moralitas dalam persaingan bisnis justru dianggap meng-
balangi kesuksesannya, yakni yang bertujuan mengeruk keuntungan sebesar-besar-
nya. Berbeda dengan kelompok yang pertama, kelompok kedua berpendapat babwa
bisnis bisa disatukan dengan etika. Kalangan ini beralasan babwa etika merupakan
alasan-alasan rasional (etika rasional) tentang semua tindakan manusia dalam ber
bagai aspek kebidupannya, takterkecuab aktivitas bisnis. Jika dinmut lebib jaub,
awalnya, wacana pemikiran etika bisnis inimuncul karena didorong oleb realitas
bisnK yang mengabaikan dimensi moral

Bagi pelaku bisnis dan abli ekonomi, dengan adanya pandangan demikian,
ide mengenai etika bisnis menjadi bal yang problematik. Persoalan ituterletak pada
kesangsian apakab moralitas mempunyai tempat dalam kegiatan bisnis dan
ekonomi pada umumnya. Dari kalangan ini kemudian dikenal istilab "mitos bisnis

Alma, Pea^antarBtsttu, (Bandung: CVAlfabeta, 1997), haL 16.

^Ibid.
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moral".^ Secara lebih jelas Ricard T. De George dalam Business EficSy berpendapat
bahwa mitos bisnis moral bedceyakinankalau pelaku bisnis tidak bisa berjalan seiting
dengan aspek moralitas. Antara bisnis dan moralitas tidak ada kaitan apa~apa. Dan,

karenanya merupakan kekeliruan jika aktivitas bisnis dinilai dengan menggunakan
tolak ukur aspek-aspekmoralitas/ Dengan bersikap demikian, para penganut mitos
ini tidak harus menjadi immoral dalam arti punya kecenderungan melanggar

moralitas atau mempunyai sifat moral yang bunik. Mereka hanya sekadar "amoral",
dalam arti bebas dari kewajiban mempertimbangkan aspek moral eksplisit dari
perilaku mereka dalam aktivitas bisnis/

Dalam perspektdf filsafat, dengan meminjam gagasan Wittgeinstein tentang
languagegamCy bahwa perilaku dalam organisasi bisnis mempimyai kaedah atau aturan
main {nile^ yang berbeda-beda, karena aktivitas bisnis adalah form of life atau
"permainan" (game) yang berbeda pula dengan perilaku keseharian. Etika bisnis
adalah suatu wacana yang berbeda dan tersendiri, bukan sebuah cerminan {mirror)
ataupun refleksi dari norma-norma perilaku organisasi bisnis. Wacana bisnis adalah

wacana yang berbeda, yang —meminjam bahasa Kxihn— incommensurable (ketidak-
terbandingan)— dengan wacana etika bisnis.

Di sampingitu, pada kenyatannya Halam aktivitas bisnis kint terdapat kecen-
denmgan ke arah tindakan yang mengabaikan prinsip moral Menurut pandangan
dan keyakinan mereka, persaingan dalam dunia bisnis adalah persaingan modal.
Pelaku bisnis dengan modal besar berusaha memperbesar jan^tauanbisnisnya hingga
mengakibatkan para pengusaha kedl (pemodal kecil) semakin teijepit Adanya praktik
monopoli, penimbunan, penyelundupan, penipuan danseterusnya semakin memper-
parah kondisi tersebut. Praktik-praktik yang terjadi pada perusahaan-perusahaan
besar juga demikian adanya, secara garis besar para pengusaha ini mengabaikan
tanggung jawab sosial yang seharusnya dipenuhi. Hubungan perusahaan dengan
pekerja dibangun di atas sistem kapitalisme, impUkasinya peketja diperas tenaganya

^Ricard TDe George, (NewJerseyHalL Englewood Cliffs, 1986), haL 5-6. Harus
dibedakan dalam konteksini istilahmitos bisnis amoral denganmitos bisnis immoral. Dalam mitos
bisnis amoralptrMLw bisnis dianggap sama sekali tidak dapat dinilai secara moral; kalau dipaksa Hinilai
maka hasilnya akan netral, dalam artitidak dapat dikatakan positifataupun negatif. Sedangkan dalam
mitos bisnis immoral, perilaku bisnis dapat dinilai secara moral, namun hasilnya dan bahkan secara apriori
dapat diputuskan akanselalu negatif.

*Sony Keraf "BisakahBisnis Berjalan tanpa Moralitas", dalam Basis, Na 05-06 (Mei-Juni 1997),
hal 49.

^Alois ANugroho, "limaPandar^anTentangRelevansi Etika BagiDunia Bisnis: Sebuah Usaha
PemetaanAwal",dalamD^/jrifern^TahunXXin.No.3.1997,haL4-5.
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tanpa dihargai secara layak oleh para pemodaL Ini terbukd dengan rninimnya upah
atau gajiyang mereka terima, upah yang tidak mencukupi kebutuhan hidupnya,
belum lagi pedakuan-perlakuan yang tidak etis juga seting terjadi.

Dalam lingkup hubungan antara perusahaan (produsen) dengan konsumen,
perusahaan denganpebisnis lainnya, atauperusahaan dengan kondisi alam sekitamya
jugademikian adanya. Dengan prinsip mencari keuntungan sebesar-besamya, tanpa
memperhatikan aspek etika, nilai-nilai harmonis dalam kosmos ini, relasi yang
terbangun berjalan diluargaris-garis etis. Aldbatnya, konsumen dirugikan, pengusaha
kedl dan menengah juga demikian. Dan, hubungan yang demikian berjalan dalam
ruang kompetitif yang tidak sehat.^ Di samping itu praktik kolusi, korupsi, dan
nepotisme juga telah memainkan peran pentingdalam proses tersebut Knsis mo-
neter yangberkepanjangan di Indonesia, pada kenyataanya tidak bisa dilepaskan
dati proses kegiatan perekonomian yang demikian, yakni menipisnya dan lepasnya
nilai-nilai moralitas dalam aktivitasnya. Kenyataanini kemudianmelahirkananggap-
an bahwa bisnis adalah "dunia hitam".

Secara lebih spesifik, dalam konteks perusahan, penerapan etika bisnis dihadap-
kan dengan masalah-masalah yang meliputi proses,^^^^, dan teknologi Pada tataran
prosesnya, etika bisnis berhadapan dengan masalah-masalah klasik seperti cashflow,
personal network, quality, competition, dan endurance. Pada people misalnya, etika bisnis
dihadapkan dengan persoalan kualitas sumber daya manusia yang belum cukup
memadai, motivasi entrepreneur dankeinginan untuk"cepatsukses". Demikian pula
d<il{im teknologi, etika bisnis dihadapkan dengan cepatnya arus perkembangan
teknologi,' yang mensyaratkan keserbacepatan dan efisiensi dalam sistem kerja imtuk
mencapai suatu hasil yang besar dalam bisnis.

Kondisi yang demikian, menuntut keharusan bagi perusahaan yang ingin tetap
eksis danteruskesinambungan dalam meraih keuntungannya, dihadapkan padadua
pilihan; jika prinsip-ptinsip etika bisnis diterapkan, maka bisnisnya akan mengalami
kemunduran, sebaliknya jika tidak menerapkan prinsip-prinsip etis maka perusahaan
qVon mengeruk keuntungan yang besar. Untuk melihat relevansi dan implementasi
etika bisnis dalam dunia bisnis, maka secara berurutan akan dipaparkan tiga hal
mengenai: hubungan produsen dan kosumen yang mehputi kualitas produk, harga

Aan Dani Saliswijaya, Himpunan Peraturan tentang ClassAction, (Jakarta: GiamediaPustaka Uteima,
2004),liaL89.

' Hari Sudaimadji, "l^salah-masalah Etika Bisnis", hand out pada seminar Kajian Kritis Stsateg
PemuUhan lEkonomiIndonesia, dalam rangka 45tahimFE UGM,15September 2000.
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Han iklan; tanggung jawab sosial penisahaan dengan pekerja; dan membangun
tanggung jawab sosial dalam dunia bisnis.

Dalam konteks inilah pemikiranetika bisnis Islam lalu dimunculkan ke per-
mukaan, dengan alasan bahwa Islam adalah agama yang mengandung prinsip-prinsip
moralyang berkaitan secara langsung dantidak langsung padabisnis {HjaraB^. Dalam
diskursus ini, sumbangsih moral yangbersumber dari agama (Islam) tepat kiranya
sebab Halam Islam prinsip-prinsip moralbisnis mendapat porsitersendiri pembahas-
annya. Tslarn merupakan agama yangmemberikan cara pandangyang terpadu mengenai
aturan-aturan dalamberbagai aspekkehidupan, yakniaspeksosial, budaya, ekonomi,
sipil dan politdk. la juga merupakan suatupengarah bagi seluruh aspek kehidupan,
termasuk sistem spiritual maupun perilaku bisnis, ekonomi, danpoHtik perdagangan.®

Memunculkan diskursus etikabisnis Islam ini juga menjawab perdebatan yang
mpngnras eneigi tentingmoral m^iniikab atausiapakah yang layak digunakan? Ateujuga
sekaligus menjawab ataumenjadi jalan tengahantarauniversalisme etisdan relativis-
me etis. Etikabisnis Islam Halam tulisan ini disuguhkan untuk menjadi subyek etisyang
bersama-sama menjawab kebuntuan selamaini. Dengan demikian, tidak ada alasan
untuk menolakhanyakarenaberasal dariagama tertentu,yangdalamhalinidari Islam.

B. Mengwai Relasi Etis antara Ptodusen dan Konsumen

Produksi atau manufacturingz^s^sCci. proses yangHilakukan oleh produsen sebagai
aktivitas fungsional yang mesti Htlalmkan oleh sedap penisahaan. Fungsi produsen
adalahbekerjamenciptakan barang atau jasayangbertujuan untuk membentuk nilai
tambah {value added). Secara ekonomi, aktivitas produksi tersebut meliputi beberapa

hal sebagai berikut: produk apa yang dibuat, mengapa dibuat, kapan dibuat, untuk
apa dibuat, bagaimana berproduksi, dan berapa jumlah yang dibuat.^ Sementara
konsumen menempati posisi fundamentalyang hakiki dalam bisnis modem. Bisnis
tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang menggunakan produk atau jasa

yangditawarkan oleh produsen.^® Sloganthe customer isking, bukan hanyabermaksud
menarik sebanyak mungkin konsumen, melainkan mengungkapkan tugas pokok

produsen adalah menyediakan jasa untuk mengupayakan kepuasan konsumen.

^NidalSSabndanM.HisyamJabii;"EtikaBisnis danAkutansi", Sofyan SyafdHaiahap,
AkuntansiIslam, (Jakarta: BumiAksara,1997),haL230.

' Muslich, Etika Bisnis Pendekatan Subtantif dan Pungsional, (Ybgyakarta: Ekonomia Kampus
FakultasEkonomi UII Yogyakarta, 1998),haL49.

" K. Bertens, Pen^ntarEdkaBisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), haL 227.
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Meskipun begitu, suatu komoditas jika akan diproduksi haruslah mempertim-
bangkan alasan sosial kemanusiaan, bahkan sosial-kultural, yakni selain alasan
dibutubkan oleh masyarakat juga petlu dipertanyakan implikasi positif yang ditim-
bulkannya sebagai akibat diproduksinya suatu komoditas tersebut." Di samping itu,
produsen juga mempunyai kewajiban untuk menyediakan pioduk yang atnon bagi
konsumen, dan hams bertanggung jawab penuh jika terdapat suatu komoditas yang
jelek, berkualitas rendah dan mervigikan konsumen.^^

Di sinilah letak pentingnya telasi keseimbangan antara produsen dan konsumen.
Sebuah produsen yang bempaya mendayagunakan dan mengembangkan harta
bendanya melalui komoditas produk-produknya hams dikknk^in d^ikrn kebaikan
atau jalan yang tidakmenyebabkan kebinasaan diri sendiri dan orang Iain." Hubungan
antara produsen dankonsumen bukanlah hubungan yang tidak seimbang di
produsen mempunyai kebebasan untukmeraih keuntungan sebesar-besamya yang
dapat memgikan konsumen. Sebaliknya hubungan keduanya hams berada dalam
keseimbangan, dalam and demi menghindari pemusatan kekuasaan ekonomi dan
bisnis dalam genggaman produsen semata.

Islam secara jelas tidak membenarkan upaya-upaya dan praktdk penumpukan
sumber daya ekonomipada segelintii kelompok saja.'"* Al-Qaradawi menegaskan
bahwa Islam mengajarkan sistem pasar bebas, akan tetapi Islam tidak mentolerir
penimbunan barang, manipulasi atau memainkan harga. Meskipun begitu, Islam
memperbolehkan mengontrolhargadal^im upaya memenuhi kebutuhanmasyarakat
luas serta mencegah praktik-praktik keserakahan."

Secara formal, hubungan antara produsen dan konsumen bukanlah termasuk
hubungankontraktual, yakni hak yangditimbulkan dan dimtlild oleh seorangketika
mamasuki sebuah perjanjian dengan pihak lain.^^ Hubungan ini berbeda dengan

" Muslich, hal. 51.

Produsen harus bertanggpngja>rab bilakomoditasproduksinya mengakibatkan kerugianb^
konsumen.Jika terjadikerugianpada konsumen, maka produsen harus berani untuk menggantinya
dengan produk yang baru. K. Bertens, 2en^aniar., haL232.

" Misalnya suratal-Baqarah (2): 195.

"Al-Hasyr(49):7.

Choirul Fuad Yusu^ "Etika BisnisIslam: Sebuah Persepektif Lingkungan Global", Ulumul
^ur'an. No. 3, Vol. VHI, Tahun 1997, haL 18.

Dalamhubungankontraktual keduabelahpihakdapatdianggap baikdan adiljikamer^etahui
hakikatdan kondisi persetujuanyang disepakati, tidakada pihakyangdengan sengajamembedkan fakta
yangsalah, tidakdilakukan dei^an paksaan. lihat, A. SonnyKeraf,Eiika Bisnis Tuntutan dan Rekvansir^Oy
(Yogyakarta:Kanisius, 1998), hal. 184.
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hubungan kerja sama Halam suatubisnis. Padaumumnya, hubungan produsendan
konsutnen merupakan hubungan interaksi secara anonim, masing-masing pihak tidak
mengetahui secara pasti mengenai piibadi-ptibadi tertentu kecuali hanya berdasarkan
dugaan yang lebihkuat. Lebih rumit lagi hubungan antara keduanya setingkali di-
perantarai olehsekian banyak agen danpenyalut. '̂ Haldemikian bukanberarti bahwa
di antara keduanya tidak punya hak dan kewajiban, karena dalam kenyataannya
hubungan mereka merupakan interaksi sosial yang menentukan adanya hak-hak dan
kewajiban masing-masing pihak yangberfungsi sebagai pengendali. Pengendaliini
meliputi aturan moralitas yang tertanam dalam hati sanubari masing-masing dan
aturan hukum serta saksi-saksinya.

Kedua perangkatpengendali itu, terutamalebih tertujupada produsen. Hal ini
disebabkan karena konsumen, dalam hubimgannya dengan produsen, seringkali

berada dalam posisi lemah dan rentan untuk dirugikan. Dalam kerangka bisnis
sebagaisebuah profesi,konsumen sesungguhnya membayarprodusen imtuk menye-
dtakan barangyangdibutuhkannya secara profesionaL^® Kerenaitu dalam hubungan-

nya dengan persoalan ini, produsen harus memperlakukankonsumen dengan baik.
Hal ini secara moral tidak sajamerupakan tuntutan etis,melainkan juga sebagai syarat
mutlak untuk mencapai keberhasilan bisnis.

Nilai aksioma prinsip kesatuan etika bisnis Islam dapatlah dipahami dalam

konteks ini, yakni ketika antara produsen dan konsumen terjadi konsistensi dan
keteraturan yang menyeluruh. Produsen tidak akari berlaku serakah, karena pada

hakikatnya harta yang dimtltkinya merupakan amanah,^^ dan konsumen pun demi
kian, tidak serta merta menginginkan kepemilikan yang lebih dari kebutuhannya,
sehingga merugikan konsumen lainnya.

Namun demikian, walaupun konsumen digelari raja, tetapi dalam kenyataanya
seringkali ia berada dalam posisi yang serba terbatas. la tidak mempunyai "kuasa"
untuk menentukan pilihan bebas terhadap apa yang akan ditentukan. Kadangkala
daya beliyang dilakukan terjadi denganketerpaksaan. Ia tidaksanggup menggung-
kapkan preferensi yang sesungguhnya. Apa yang telah dibelinya belum tentu sesuai
dengan keinginannya. Hal ini dikarenakan, misalnya karena kurangnya informasi
tentang produk, tidak ada saluran bagi pengaduan atas terjadinya semisal penipuan

"M,haL185.

>8 186-187.

"Al-Kalifi(18):46.



56 Millah Vol. VIII,No. 1, A^uslus 2008

dan Iain-lain. Padahal Islam jelas melarang segala bentuk kecurangan, penipuan,
pemalsuan dan berbagai tindakan merugikan dakm bisnis.^

Menurut Ibn Taimiyah, jaminan ataugaransi atas konsumen merupakan bagian
dad tanggung jawab seorang yang diangkat sebagai muhtasib^^ yakni seorang ahli
(agama dan ekonom^ y^g bertugas khusus untuk mengawasi sistem perekonomian
secara kotnprehensif. Secara dngkas tugas muhtasib meliputi: Perfama, Memenuhi dan
mencukupi ketersediaan kebutuhan-kebutuhan di pasar. Kedua, Pengawasan tei-
hadap industd yakni mengawasi standadsasi produk. Ketiga, Pengawasan atas jasa
untuk menjaga praktik-praktik penyelewengan profesi-profesi seperti dokter, abli
farmasi, guru,dan sebagainya. Keempat^ Pengawasan atas perdagangan yang meliputi
pengawasan ukuran, timbangan, kualitas produk dan Iain-lain yang kesemuanya
bermuara pada tujuan menjamin agar konsiimen tidak dirugikan.^

Berdasatkan aksioma kehendak bebas,meslinya konsumendapatmemberlaku-
kannya dalam konteks menentukan pilihan dan keputusan atas suatu produk yang
dibutubkannya. Secara fundamental mannsta mempunyai sifatkehendakyangbebas,
namun kehendak bebas yang bertanggung jawab. Hanya saja, adanya struktur
jadnganprodusen dengan berbagairantai bisnisnya terkadangmembatasikebebasan
dan kehendak konsumen. Sebaliknya produsen menjadi leluasa dalam memberlaku-
kan rencana-rencana dan strateginya untuk mendapatkankeuntungan dad konsumen
sebanyak-sebanyaknya.

Kesadaran tentang kewajiban tehadap konsumen sampai sejauh ini belum

banyak tedmplikasikan dalam dunia usaha. Pada tahun 1962, presiden John F Ken

nedy mengusulkan kepada konggres mengenai specialmassage onprotecting the costumer
interest^ yang kemudian ditetapkannya empat hak yang ditnilild oleh konsumen, yaknb

the right to sc^ety, the right to be informed, the right to choose, the right to be heard. Di samping
itu, konsumen juga memilki hak atas lingkungan hidup Qaminan bahwa komoditas

tidak merusak lingkungan sekitar) dan hak konsumen atas pendidikan (yaitu hak

^ Choirul Fuad Yusu^ "Etika., hal. 18

Lembaga muhtasib disebut Hisbah. Lembaga ini sejakmasa RasuluUah sudah ada kendati lebih
banyak dipergvmakan pada masa selanjutnya. Lembagaini mempunyai fvmgsi pertama,sebuahsistem
yangsecaia ntnnmdigambaikan pelaksanaan kebajikan dankewajiban olehmuh^sib danberkaitan dengan
aspekagama danyuridis dalampengurusannya. Kedua,digambarkan sebagai praktekdan teknikpemg-
awasan secara detail, termasuk di dalamnya melakukan control atas prdoduk, perdagangan, tuntutan
admisnistratif, kualitas serta standarproduk. Liha^ A. A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Tdmiyyah, terj.
AnshaiiTayyib, ^urabaya,PT. Bina Dmu,1997),hak 238.

22 hal. 240-242.
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kosumen dididik untuk dapat melakukan kritik atas suatu komoditas). Di Indonesia,
semuaViak tersebut telahmasuk dalam undang-undang tentangPerlindungan Kon-
sumensejak 1999, termasuk di dalamnya hak-hak lain sepertihak untukmendapat-
kan advokasi seita perlindungan dan hakuntuk mendapatkan ganti rugi.^

Tanggung jawab lain yang harus Himtliln olehprodusen adalah menjamin adanya
kualitas produk-produknya padasatusisi danharga yang adil serta kebenaian iklan
sebagai media informasi utama pada sisilainnya. Kualitas produksi dimaksudkan
sebagai jaminan bahwa produksuatukomoditas sesuai dengan apayang dijaminkan
oleh produsen, baik melalui informasi maupun iklan. Kualitas produk sesimgguhnya
bukan hanya merupakan tuntutan etis te^pi jugasuatusyarat untuk mencapai ke-
suksesan dalam bisnis.^ Konsumen yang fanatik terhadap suatu komoditas lebih
disebabkan oleh terbuktinya kualitas komoditas tersebuL Salah satu bentuk contoh
jaminan kualitas adalah pengemasan dan pemberian label padakemasan yang sesuai
dengan kenyataan produktersebut Pemberian label inimisalnya meliputi kehalalan
suatu produk, batas pemakaian, bahan-bahan asal dan Iain-lain.

Harga merupakan buah hasH pedbitungan dadfektor-fektor seperti, biaya produ^i,
biaya investasi, promosi, pajak ditambah laba yang wajar.^ Suatu harga yang adil
dakm sistemekonomipasar merupakan basil dari daya-daya yang diperankan oleh

pasar, yakni basil dari tawar-menawar sebagaimana dilakukan oleh pembeli dan
penjual tradisionaL Harga bisadisebut adil jika telah d^etujuiolehkedua belahpihak
yangmelakukan transaksL Akan tetapi dalamrealitasnya tidakbisa dikatakan bahwa
pasarmerupakan satu-satunya prinsip untuk menentukan hargayangadil.

Kondisi ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor: Pertama, Hampir dapat
dipastikan bahwa pasar tidak pemah sempuma, khususnya menyangkut sistem
ekonomikapitalis, sebuahsistemekonomiyangterkonsentrasi pada beberapapeng-
usahayangpunyamodalbesar. Kedua, Parakonsumenseringkali beradadalam posisi
Ip.mah dfllam memperhitungkanharga serta lemah dalammenganalisis faktor-faktor

yangmempengaruhi perubahan harga. Dan ketiga, Caramenentukan harga berdasar-
kan mekanisme pasar dapat mengakiba^an fluktuasi harga terlalu tinggi.^

Tingginya harga terjadi, khususnyamenyangkutketidakadilan dalampemberian
harga, disebabkan oleh empat faktor yaitu: 1). Penipuan. Hal ini terjadi, misalnya.

'̂K.BtxXta&yPengantar., hal.228-230.

2^m,hal.240. -

241.

242.
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disdaabkan adanya kolusiyang dtlalmlcan oleh ptodusen dan distdbutor dalam pene-

tapan hatga {con^tra^frialpricefixing. 2). TCeridalctalinan pjbak konsumen atau kutang-
nyamfocmasL^ng jelasmeogenaihargateisdiut 3).Penyalahgunaan kuasa, misalnya
petmainan harga atau bantingharga oleh pengusaha besar yang mengakibatkan peng-
usaha kedl dibuat bangkrut. 4). Manipulasi emosi, yakni memanipulasikan emosi

seoranguntuk memperolehuntung yangbesar atau menggunakan kondisi psikologi
orang yang sedangbetfcabung.^

Adanya ketidakadilan harga jelas bertentangan dengan nilai-nilai aksiomatika
kesatuan, keseimbangan,kebajikan,pertanggungjawaban dan kebenaran. Harga yang
tidqlradil Jelas-jelas menjadipemicu ketidalrsptfnhi^ngan pasan Harga yang tidak adil

juga tidak akan membawa kepada kebijaksanaan umum, tetapi sebaliknya justru
alcan mengakibatkan timbulnya kondisi-kondisi yang tidak menentu, sehingga men-

dorong munculnya kp-Traliman-kp^attman dalam praktik bisnis.

Salah satu wujud konkret dalam upaya membeii informasi yang akurat kepada

para knnsnmpn adalah melalni ppnayangan iklan, Tklan mpmpakan salah SatU peng-

ejewantahan dari aspek pemasaran yang menetapkan pasar sebagai orientasL Pasar
mpmpakanmitrasasaran dan sumber ppn^asilan yangdapat menghidupidan men-

dukungpertumbuhanperusahaan.^Pada hin^u^ iklan mempiinyai tugasmembeii-
kan informasi yang lengkap dan ukuran kepada masyarakat tentang sesuatu yang

d^romosikan. Kdengkapan dan keakuraten informasi yang disampaikan meliputi
kpgnnaan harang^ komposisidan kombinasielemenyang ddupakandalampembuat-

annya, si&t atau kgrakter batang dan kptprangan-kpfprangan lainnya tentang batang

tersebut.^

Dari aspekinidapat d^ahamibahwaiklanmerupakan mediakomunikasi antara
prodosen dan pasar;antarapenjualdan calonpembeliyangbetisi pesan-pesan. Pesan
dalam iklan dapat dibedakan menjadi dua fungsi: fiingsi informatif dan fungsi

persuasif yangbertujuan promosi untuk maksudmempengaruhicalon konsumen.
Tercampumya kpdna nnsnr ini dalam pptiklanan mpnjadikan petSOalan etis muncul

30oleh suatu ideologi yang tersembunyi, yakniideologikonsumerisme.

"•BK£,haL 243-244.

^MnsEcfajEj^feaL, haL37.

=^J5^£,haL42.

^ Secara nmiTm Htpatiami bahwai^l»n lebihbai^ak bemilai fungsi persuasif, karenanya tidak
mpfnpimyai rpptifast hailr «a»bagH ppJmdnng Han pejuangkebenaran. Kerapkali iklan justru berisi hal-hal
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Karena itu landasan etika bisnis yang harus diperhatikan dakm pehklanan
adalah pidnsip kesatuan, pertanggung jawaban dan kehcndak bebas, kebajil^an dan
kebenaian. Dalamprosesmembuatdan menyebaikan suatuinformasi iklanharus
terdapat suatu keyakinan bahwa tidak ada satu aktivitas pun yang lepas dan peng-
awasan zat ilahi. Meskipun penyampaian informasi produk disampaikan dengan
kreativitas yang beragam, tetapi hal dibatasi oleh tanggung jawab dalam bentuk
horizontal dan vertikal sekaligus. Suatukebebasan yang tidak terkendali pasti akan
membawa dampaknegatif, walaupun dalam jangka pendek mungkin menguntung-
kan. Demikian pula nilai kebenaran harus dijxmjung tinggi untuk memperhatikan
suatu tujuan luhur dalam bisnis.

Kiranya, pembahasan etika bisnis periklanan ini paling tidakmenyangkut
duahah1.Mengenai persoalan kebenaran dalam iHan. 2.Persoalan manipulasi publik
yangtidaksedikit dilalmkan dalam duniaperiklanan. Jika dalam iklan tidak terdapat
imsur kebohongan dan penipuan maka. dapat dikatakanbahwa iklan tersebut mem-
punyainilai kebenaran. Kebohongan dalam menginformastkan suatu produk yang
dilakukan secarasengajadengan maksud agar dipercaya oleh orang atau masyarakat.
Lebih dari itu, di era teknologi informasi kini, semisal penggunaan teknik media

visual, teknik ilusi optik dengan mudah dapat melakukan kebohongan sekaligus

penipuanuntukmempeilihatkan gambaran suatuprodukyangistdmewa tanpacacat^^
Demikian pula persoalan manipulasipublik dengan periklanan menjadi hal yang

krusiahManipulasi d^km pengertian mempengaruhi kemauan orang lain sedemikian

rupa sehingga ia menghendaki atau menginginkan sesuatu yang sebenarnya tidak
d^ilih oleh orang tersebut Karena dimanipulasi,seseorang tidak dengan secara sadar
mengikuti motivasi yang tidak berasal dari dirinya melainkan dari pihak luar. Dari

sisi ini manipulasi merupakan hal yang tidak etis karena melanggar otonomi dan
kebebasan manusia.^^

Oleh karena itu, untuk menanggulangi akibat-akibat demikian secara lebih dtni
penanggulangannya harusdilakukan dengan duametodesekaligus. 1.Mengembang-
kan kesadaran para pelakuyangterlibatdalam dunia periklanan terutamamengenai
ekses-ekses negatif yang telah ditimbulkannya. 2. Menghidupkan media-media

yang jauhdarikenyataan dengan maksud agar menarik minatcalon pembeli sebanyak-banyaknya. Karena
itu tidakjarangbahwabisnisperiklanan memameikansuatusuasanahedonistis dan materalistis. Lihat,
K.'BeiteaSyPengaaiar., haL263-266.

IbuL, hai. 264-269.

hal. 270-273.
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pengontrolan terhadap pedklanan semisal media wacth atau corruption mtch, yang
dibangun atas dasar upaya pengejawantahan nilai-nilai etika bisnis.

Dengan demikian, dalam selumh rangkaian dan pioses bisnis baik sejak niat
memulai suatu bisnis, dalam proses produksi, pengemasan produk, proses periklanan
produk, penetapan harga dan penjaminan kualitas suatu produk, kesemuanya tidak
lepas dari prinsip-prmsip bisnis dan etika bisnis secara menyeluruh. Demikian etika
bisnis membenkan relevansi dan tuntutannya sehingga bisnis bukan lagi merupakan
dunia yang kering dari nilai-nilai etika- itu sendiri.

C. Tanggimg Jawab Sosial Perusahaan

Secara garis besar, terdapat tiga pandangan mengenai tanggung jawab sosial
perusahaan. a). Para manajer secara jujur memfokuskan diri bagi kepentingan
perusahaan. Dengan demikian ia merupakan agen untuk mencapai kesejahteraan
para pekerja perusahaan. b). Para manajer mempunyai tugas untuk menyeimbangkan
kepentingan pokok dan para pelaku perusahaan. c). Para manajer bertanggung jawab
dalam melayani masyarakat, yakni dengan program-program sosial yang menguntung-
kan masyarakat dan hubungannya dengan pekerja.^^

Dari ketiga pandangan di atas, tokoh seperti Milton Friedman memaknai
tanggung jawab sosial perusahaan seperti pada pandangan pertama dan kedua. Ia
beralasan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan bertujuaan untuk memperbaiki
dtra dankegiatan mencari untung. Pendapat inimerupakan kelanjutan dari berbagai
pandangan bahwa bisnis tidak perlumewujudkan tujuan-tujuan lain selain tujuan
ekonomi.^ Bila pemahaman tentang tanggung jawab sosial perusahaan dipahami
seperti demikian, maka dapat dibayangkan berbagai akibat-akibat negatif yang
ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan suatu perusahaan terhadap lingkungan sosial
sekitarnya.

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab moral perusahaan
terhadap masyarakat Tanggung jawab inidapat diarahkan mulai dari dinnya sendiri,
karyawan, perusahaan lain, lingkungan sosial bahkan sampai kepada Negara. Untuk
melihat secara jelas tentang tanggung jawab sosial perusahaan ini harus dibedakan
antara tanggung jawab ekonomis dan tanggung jawab sosial. Tanggung jawab
ekonomis biasanya diukur dengan keberhasilan kinerja perusahaan dan laba yang

" George A. Steiner andJohn F. Steine^ Business, Government and Society A Managerial Perspectif,
(Singapure: McGrawBook Co,1994), hal.109.

^ K. Bertens, Pengantar., hal. 292-294.
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didapat. Berbeda dengan perusahaan-perusahaan milik permerintah, seperti per-
usahaan nmnm KeretaApi, walaupxin dari sisi ekonomis selalu rugi, tetapikarena
alasan tanggung jawab sosial perusahaan ini tetap dipertahankan. Dari pandangan
inimaka dapat ditarik benang merah sementara bahwa tanggung jawab sosial berada
di luar tanggung jawab ekonomi sebuah perusahaan.

Berdasarkan padaprinsip ajaran "persamaan" {equality menurutIslam, seorang
manager harus memperlakukan pembayaran, pengembangan danperlakuan lainnya
terhadap karyawannya berdasarkan prinsip kejujuran dan keadilan.^^ Dalam Islam,
Allahmemerintahkan untuk menyampaikan amanatkepada yangberhakmenerima-
nya, serta menetapkan hukum (aturan) berdasarkan rasa keadilan. Berdasarkan QS.
60: 8 tentang perintah berlaku adil danmenghormati keyakinan pekerja, kemudian
QS. 4: 149 tentang perintah untuk menghormatiprivai^ dan memaafkan serta me-
rahasiakan kesalahan atau celaoranglain, maka seorang manager perusahaan harus
melakukan pembayaran gaji atau upah secara adil.

Pekerja harus dibayar secara adil dan tepatwaktu, lantaran upah adalah hak
atas keringat atau tenaga yang telah dikeluarkan. Islam mengutuk segala bentuk
eksploitasi. Besarnya upah yang diberikan harus sepadan berdasarkan keadilan,
sehingga tidak merugikan kedua belah pihak (perusahaan dan pekerja),^®

Tindakan etis lain yang menyangkut hubungan perusahaan dengan pekerja
adalah keharusan bagikeduanya untuk menghormatiprivacy masing-masing. Pekerja
harus menjaga baik, kerahasiaan. Sebaliknya perusahaan juga harus menjaga
namabaik, rahasia kejelekan pekerja. Singkatnya, keduabelahpihakberkewajib-
an membangun hubungan dialpgal danmanusiawi, menghindari suasana hubungan
konfliktual yangdapat merugikan kedua belah pihak. Hubungan antara perusahaan
dan pekerja harus didasarkan pada nilai dasar ihsdn (kebaikan) serta rasa tanggimg
jawab, baik tanggung jawab kepada Allah maupun kepada manusia.^^

Tanggung jawab inisendihmerupakan suatu prinsip dtnamis yang berhubungan
dengan keseluruhan perilaku manusia dalam hubungannya dengan masyarakat
ataupun situasi. Suatu tanggung jawab bahkan mempunyai kekuatan dinamis untuk
mempertahankankan kualitas kesetimbangan dalam masyarakat. Dalam hubungan

Choiiul Fuad Yusu^ "Etika., hal. 17.

Sebagaimana yangdisabdakan Nabi:Bmkakanupahpekeija sehelum kering kmn^it^a. libaL Abu
'Abdillah Miihammad bin Yazidal-QazwiniIbn ^^jah, SunanIbnMajah16 (Semarang: Toha Putra, t.t),
H: 84.

Choirul Fuad Yusuf, 'Et/ka., hal. 17.
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dengan tanggung jawab sosiall suafmpeirusflbaan;^ alcsiir^ama tanggung Jawab dijabat-
kan menjadii suatupolk' pedlaku- perusahaan tertentu:., Suata tanggung jawab untuk
memperbaila' kualitas; lingkung^ sosiallmisalhyameayebabkaa perilakaperusahaan.
tidak sepenulinyaLbarg^tungkepadki pengbasilannya.sendm; mdainkan bergantung
pada faktor-^ktor. taihnya..

Daiikonsepsi tanggung jawab)itui,maka'ia.mempunyai sifatbedapis ganda
terfokus baifc pada tihgkatani mikrc (jndividu)) maupun' rihgk^i- makro (oiganisast Han
sosial), yangkeduaTduanya harus; dilalhikam secata bersama-sama secaraseimbang
da1am segala bentuk dan luanglihglhipnya..Antara pemilik, manafei^ karyawan,
masyarakat dan sosiali bahkan. deng^ Neg^„

DengaU' aksibma pertanggongjawabanini;, maka'. secara mendasar akan meng-
ubah perhitungan' bisnis; perusabaan,, karena' seg^' sesuatunyaharus mengacu pada
keadilan. Dalam' perspektif aplikasihya,, tanggungjawab sosial dapatdilihat daridua
sisi, yaitu sisi positif dan- swii negatif.. Secara' positif' perusahaan dapat melakukan
kegtatan yang kenntnngam eknnomTs^da" semata-mata diTangsnngkan

demi kesejahteraan masyarakat: atavu salah' satui kelbmpok masyarakat- Sedangkan
dari sisi negati£ perusahaan dapat;menahan Htrii untuk tJdak melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu^ yangsebenamyamenguntungkanidari sisibisnistetapiakanmerugi-
kan masyarakat atau sebagian'. masyarakat.

Dalam kenyataannya,, ketika menyiinak sejarab ihdustri misalnya, terdapat be-
berapaperusahaanyangbesardantmemperoleh' namabaikhnkan semata-matakarena
bidang bisnis. tetapi apa yang disebut karya amall^®' BCarya amal t'nflah yang justru.
dapat membangun' suatn citra diikalangan masyarakat secara mendalam- Hal ini
membuktikan bahwa bagusnya' lonerja.sebuah' perusahaan bukan hanya dibuktikan

dengan kinerja.melainkan berhubung^i erat:deng^. kerja-kerja sosial yang diberi-

kannya kepada masyarkat secara'rielisebag^'impliementasidari tanggungjawab sosial
perusahaannya pada satu sisi dan,berakibat pada'memperkokoh suatu citra positff

pada sisi laihnya.. Dengan demikiankerjiavkerja snst^ll dalam Ifngknp yang luas tidak

bertentangan dengan- tujuan ekonomis;jiangka.panjang;suatu bisnis, tetopisebaliknya

sangat mendukung-

Oleh karena'ite,, organiisasi.bisnis ditunmtaktif terlibat d?»km upaya mengem-

bangkan derajat tanggung jawab'sosiialhya.. Karena' organisasi bisnb memiliki posisi

rinntnh yangIrnnVrpt aHaTahi fTampgip-yang t>any{i]rfnpfny>antTT Temhaga pp^f^n^flfgn Han ?.S(Yin
perpustakaan- Selaih itvtBill Gate termasuk jiiga'. dalam; pembangunan teknologt infotmasi pada
Jembaga-Iembaga'pendidikan;dan;sosiaIl.l[ihat,.KB'ertens,Pg/gflg/an, haL299-302.



Penerapan Etika Bisnis Islam 63

strategis untukmembangun masyarakat sekitamya, maka ia memetlukan sejumlab
alatuntuk memacu meningkatkan deiajatkepekaan dan tanggung jawab sosial-
nya, agar mampu mendpla keseimbangan kesejahteraan hidup masyarakat Oleh karena
itu, terdapat dua pendekatan yang dapat ditempuh:

Periama^ pendekatan eksplisit, yang dapatditempuh dengan cara mengembangkan
kode etik, memperkuat dukungan etik, meningkatkan kualitas proses seleksi dan
pelatihan etik, serta mengembangkan sistem ganjaran {nwardKedua, pende
katan implisit, yang dapatdiwujudkan melalui beberapa upaya: (1). Mengubah struk-
turbudaya, dengan menanamkan nilai dannormadalam masyarakat Islam sebagai
agama yang sarat dengan ni1at dan norma yang dapat mengatur segenap aspek kehidup-
an akanmudah melakukan perubahanbudaya masyarakat, dan (2). Mengembangkan
saluran komunikasi informaluntuk mengetahuipesanyangberkaiton denganperistiwa
tindakan amoral dalam rangka perbaikan.'̂ Dengan demikian upaya perbaikan dalam
menempatkan etika bisnis Islam dalam konteks global dapat terwujud.

D. Penutup

Dalam Islam, bisnis dan etika bukan merupakan dua bangunan yang terpisah,
melainkan satu kesatuan struktur. Dalam keterpaduan tersebut, Islam memberikan
bangunan paradigma etika dalam berbisnis, yakni b^nis yang dibangun di atas nilai-
nilai aksioma; kesatuan, kehendak bebaSj pertanggungjawaban, kesetimbangan (ke-
adilan), dan kebenaran (kebajikan) dan kejujuran.

Hubungan produsen dengan konsumen yangmeliputi kualitas dan keamanan
komoditas, serta keadilan harga merupakan proses bisnis yangberkesinambungan
yang tidak boleh lepas dari nilai-nilai etika. Penerapan etika bisnis Islam dalam hal
ini bukan hanya terkaitdengan tanggung jawab produsen kepada Allah, akan tetapi
halini jugamenyangkut kepercayaan konstimen ataskomoditas yangdiproduksinya.
Tentu secara nmum menyangkut eksistensiprodusen atau perusahaan untuk tetap
bisa bertahan di dunia perbisnisan.

Tanggungjawab sosial perusahaan terhadap pekerja juga membutuhkan etika
bisnis Islamsebagai landasan etisuntuk menjadirambu-rambu yangdisepakati ber-
sama dakm mencapaihubunganyangharmonisantarakeduanya. Perusahaan harus
memenuhi kewajibannya dengan memberi gajiyang layaktintuk kehidupan pekerja
dan keluarganya. Di samping juga hams menghormati keyakinan para pekerja itu

" Choirul Fuad Yusu^ "Etika., hal. 21

*^Ibid.
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senditL Agar hubiingan yang harmonis tercapai, parapekerja juga hamsmemenuhi
kewajibannya untuk beketja secaia baik Han penuh tanggung jawab. Tanggung jawab
sosialperusahaan juga terkait dengan kondisi sosialmasyarakat serta alam sekitat.
Pemsahaan juga harus melakukan kerja-kerja sosial untuk kemakmutan masyarakat
dan menjaga keseimbangan produksinya dengan alam sekitar.
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